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ABSTRAK 

Azmi, Farkhatul. 2023. Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII SMP NU Al-Amin 

Dukuhturi Kabupaten Tegal pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Menggunakan Instrumen Diagnostik Three Tier Test. Skripsi Jurusan Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

Kata kunci: Miskonsepsi, penyebab miskonsepsi, Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel, Three Tier Test 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa 

terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel di Kabupaten Tegal. 

Rendahnya pemahaman siswa dapat menimbulkan terjadinya miskonsepsi. 

Miskonsepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan proses 

belajar mengajar. Untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa dapat 

menggunakan instrumen diagnostik Three Tier.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) apa saja 

miskonsepsi yang dapat dilihat dengan menggunakan instrumen Three Tier Test 

pada materi SPLDV kelas VIII SMP NU Al-Amin Dukuhturi? 2) apa penyebab 

terjadinya miskonsepsi pada materi SPLDV kelas VIII SMP NU Al-Amin 

Dukuhturi? Tujuan penelitian ini untuk menganalisis miskonsepsi apa saja yang 

terlihat dengan menggunakan instrumen Three Tier Test serta untuk menganalisis 

penyebab terjadinya miskonsepsi pada materi SPLDV siswa kelas VIII SMP NU 

Al-Amin Dukuhturi Kabupaten Tegal.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP NU Al-Amin 

Dukuhturi Kabupaten Tegal yang berjumlah 60 siswa dengan mengambil 12 siswa 

untuk dijadikan responden wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa tes dan wawancara. Teknik analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis menurut Miles, Huberman, dan Saldana yang 

meliputi tiga tahapan: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan miskonsepsi yang muncul pada 

materi SPLDV dengan tes diagnostik Three Tier yaitu: 1) Membuat model 

matematika berbentuk persamaan linear dua variabel dari situasi yang disajikan. 

2) Membuat model matematika dan menentukan penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel dengan metode gabungan. 3) Membuat grafik dari sistem 

persamaan linear dua variabel yang disajikan. 4) Mengidentifikasi persamaan 

linear dua variabel. Penyebab siswa melakukan miskonsepsi diantaranya karena 

siswa itu sendiri, guru, bahan ajar, dan faktor lain yaitu keterbatasan waktu. Dari 

penelitian ini disarankan bagi siswa, guru, dan peneliti berikutnya agar nantinya 

dapat memberi solusi terhadap miskonsepsi yang dilakukan siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar diartikan sebagai rangkaian aktivitas pada pusat saraf individu 

yang melakukannya, belajar juga merupakan suatu penyesuaian tingkah laku 

atau adaptasi secara bertahap. Individu menggunakan kemampuannya dalam 

tiga jenis domain untuk menangkap isi dan pesan secara efektif dalam 

pembelajaran, tiga domain yang dimaksud diantaranya kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
1
 Dalam kegiatan belajar mengajar, matematika termasuk salah 

satu bidang pelajaran yang cukup penting, akan tetapi masih banyak peserta 

didik yang menganggap sulit mata pelajaran tersebut. Matematika merupakan 

bidang ilmu yang mempunyai kedudukan penting dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas dari dukungan dan peranan 

matematika.
2
  

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016, tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah menengah salah satunya yaitu supaya anak didik dapat 

memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, menyusun model penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi 

                                                             
1
 Kompri, Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), hlm. 1-2 
2
 Ni Luh Sadewi Widyani dan Desak Putu Parmiti, “Peningkatan Sikap Ilmiah 

Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di SD N 3 Banjar Jawa” 

(Buleleng: Journal of Education Action Research, No. 1, Februari, II, 2018), hlm. 50. 
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solusi yang tepat.
3
 Dengan demikian, dari penjelasan tersebut disimpulkan 

bahwa dalam pembelajaran matematika diharapkan peserta didik tidak 

menghafal teori saja, tetapi juga bertujuan untuk memahami konsep-konsep 

matematika berdasarkan pemikiran yang logis dan sistematis, serta rasional.
4
  

Salah satu materi dalam pelajaran matematika di sekolah yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang diajarkan pada tingkat SMP 

kelas VIII. Dalam SPLDV ini anak didik akan diajarkan berbagai macam 

kompetensi, dari mulai mengubah kalimat menjadi model matematika hingga 

menyelesaikan persoalan SPLDV dengan berbagai macam cara. Sebagai 

contoh dalam materi menyelesaikan masalah yang terkait dengan SPLDV 

dibutuhkan keterampilan masing-masing siswa mulai dari membuat kalimat 

matematika, menyelesaikan persoalan SPLDV dengan berbagai metode hingga 

menemukan hasil yang tepat.
5
 Meski SPLDV ini banyak menerapkan 

pemikiran yang logis namun nyatanya masih banyak siswa yang kesulitan 

dalam penyelesaian persoalan terkait SPLDV. Dalam kesalahan-kesalahan 

siswa itu nampaknya siswa melakukan kesalahan dalam lingkup yang sama, 

yang artinya peserta didik memiliki miskonsepsi atau salah dalam memahami 

konsep. Miskonsepsi yaitu ketidakselarasan antara konsep yang dipahami dan 

                                                             
3
 Yayan Sofyan, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Berbasis Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa” (Makassar: Sigma Jurnal Pendidikan Matematika, No. 2, Desember, 

XIII, 2021), hlm. 130. 
4
 Asbar, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 

Variabel Dengan Menggunakan Three Tier Test”, Skripsi Sarjana (Makassar: Universitas Negeri 

Makassar, 2017), hlm. 10. 
5
 Rahmianum Kurnia, “Media Tak-Tik Koper Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyelesaikan Masalah SPLDV Kelas VIII-A SMPN 4 Aceh Tamiang” (Jakarta: Jurnal 

Didaktika Pendidikan Dasar, No. 2, Oktober, III, 2019), hlm. 572. 
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konsep ilmiah.
6
 Dengan adanya miskonsepsi tersebut siswa akan terus 

menerus melakukan kesalahan karena merasa apa yang mereka pahami sudah 

benar. Miskonsepsi tersebut juga akan berakibat fatal jika tidak diperbaiki, 

terlebih lagi pada materi SPLDV. 

Contoh miskonsepsi yang sering dilakukan siswa pada materi SPLDV 

salah satunya dapat dilihat pada penelitian oleh Irfan di SMP Negeri 2 

Sidoarjo tahun 2015 menunjukkan miskonsepsi paling banyak ditemukan pada 

kategori memahami penyelesaian Sistem Persamaan Non Linear Dua Variabel 

dalam bentuk SPLDV.
7
 Sedangkan pada penelitian oleh Dedeng dkk di SMP 

Negeri 2 Singosari tahun ajaran 2019/2020 menjelaskan miskonsepsi yang 

dimiliki oleh kebanyakan peserta didik yaitu ada di soal menyelesaikan 

persoalan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV dimana peserta didik 

tidak mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika.
8
 Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dachi dan Rohpinus pada siswa kelas VIII di 

Desa Idala Jaya Hilisimaetano tahun ajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa 

miskonsepsi dengan persentase tertinggi ada pada aspek memahami soal, 

dimana anak didik tidak mampu mengerti masalah dan maksud soal, serta 

tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal.
9
 

                                                             
6
 Mawaddah, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Three Tier Diagnostic 

Test Berbasis Open Ended Question” (Lampung: Jurnal Pendidikan Matematika, No. 3, 

September, IX 2021), hlm. 277. 
7 Mohammad Irfan S, “Analisis Miskonsepsi Siswa dan Faktor Penyebabnya pada Pokok 

Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sidoarjo”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), hlm. 87. 
8 Edwaldus Dedeng, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII Pada Sub Materi 

Penyelesaian SPLDV dan Penerapan SPLDV Menggunakan Three Tier-Test” (Malang: Jurnal 

Terapan Sains & Teknologi, No. 2, Juni, II, 2020), hlm. 134. 
9
 Risniatman Dachi dan Rohpinus Sarumaha, “Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII di Desa Idala Jaya Hilisimaetano Tahun 
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Dalam data hasil Ujian Nasional tahun 2019 oleh Kemendikbud untuk 

jenjang SMP/MTs di Kabupaten Tegal, pada soal menentukan nilai variabel 

dari sistem persamaan linear dua variabel diperoleh hasil 30,11%, 

menyelesaikan masalah persamaan linear dua variabel 80,55%, dan 

menganalisis masalah tentang persamaan linear dua variabel 33,43%. Dimana 

dari data tersebut terdapat dua jenis soal yang nilai daya serapnya kurang dari 

55.00%.
10

 Hal ini membuktikan bahwa masih banyak anak didik yang 

bermasalah dalam menyelesaikan persoalan SPLDV. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang didapatkan peneliti dengan 

guru matematika di SMP NU Al-Amin Dukuhturi Kabupaten Tegal, masih 

banyak anak didik yang melakukan miskonsepsi dalam penyelesaian 

permasalahan SPLDV. Pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023 menunjukkan banyaknya anak didik yang nilainya 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).
11

 Hal ini juga dikuatkan 

dengan perolehan laporan rapor pendidikan di SMP NU Al-Amin Dukuhturi 

pada tahun 2021 menunjukkan perolehan nilai 57 dari 100 pada numerasi 

domain aljabar. Hal tersebut membuktikan bahwa literasi matematika di SMP 

NU Al-Amin Dukuhturi Kabupaten Tegal masih tergolong rendah. Terlebih 

lagi pada materi SPLDV terkait permasalahan soal cerita dan mengubahnya ke 

dalam persamaan matematika. Selain itu, masih banyak pula peserta didik 

                                                                                                                                                                       
Pelajaran 2020/2021” (Padang Sidempuan: Jurnal Education and Development, No. 3, Agustus, 

IX, 2021), hlm. 603. 
10

 Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Laporan Hasil 

Ujian Nasional”, https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!daya_serap!03&35&999! 

T&03&T&T&1&!3!& (Diakses tanggal 2 April 2023). 
11

 Sulistiyawati, Guru Matematika SMP NU Al-Amin Dukuhturi, Wawancara Pribadi, 

Tegal, 1 April 2023. 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!daya_serap!03&35&999! T&03&T&T&1&!3!&
https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!daya_serap!03&35&999! T&03&T&T&1&!3!&
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yang melakukan prakonsepsi, dimana mereka kesulitan dalam memahami apa 

itu variabel, koefisien, dan konstanta yang seharusnya sudah mereka kuasai di 

kelas sebelumnya. Selain dari prakonsepsi, miskonsepsi juga dapat muncul 

karena kesalahan guru dalam mengajar hingga bahan ajar yang digunakan. Di 

SMP NU Al-Amin Dukuhturi Kabupaten Tegal sendiri masih menggunakan 

metode ceramah, sehingga peluang terjadinya miskonsepsi pada siswa sangat 

mungkin terjadi. Kemudian pada penggunaan bahan ajar di SMP NU Al-Amin 

Dukuhturi ini hanya menggunakan buku pendamping berupa LKS yang 

pemaparan materinya sangat ringkas, jika dibandingkan dengan buku sekolah 

dari pemerintah yang pemaparannya lebih rinci. 

Maka dengan ini penulis perlu mengidentifikasi miskonsepsi apa saja 

yang siswa lakukan melalui instrumen diagnostik Three Tier Test. Tes 

diagnostik sendiri sudah banyak diterapkan dengan menggunakan instrumen 

One Tier, Two Tier, Three Tier, hingga Four Tier Test. Namun disini peneliti 

akan menggunakan instrumen Three Tier Test untuk mendeteksi miskonsepsi 

yang anak didik lakukan pada materi SPLDV karena lebih akurat untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi jika dibandingkan dengan Two Tier Test. 

Istiyani menjelaskan bahwa jenis tes ini dikembangkan oleh Pesman dan 

Eryilmaz yang merupakan kombinasi antara Two Tier Test dan CRI. Sehingga, 

dengan tes ini akan dipantau kemajuan dari keberhasilan pembelajaran siswa 

dan dapat menentukan persentase tingkat pemahaman siswa dari nilai yang 

valid dan reliabel. Tes tersebut juga dapat digunakan untuk membedakan 

antara anak didik yang benar-benar mengalami miskonsepsi dan anak didik 
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yang tidak mengerti konsep, serta dapat menunjukkan perbedaan antara false 

negative dan false positive.
12

 Dengan menggunakan instrumen diagnostik 

Three Tier Test ini, tidak hanya berupa pilihan ganda terkait pengetahuan yang 

diujikan beserta alasannya, namun juga terdapat tingkat keyakinan yang 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang dilakukan 

siswa.  

Alur dalam penelitian yang dilakukan Istiyani ini berbeda dengan yang 

digunakan oleh peneliti. Istiyani melakukan wawancara pada siswa di tahap 

pertama penyusunan Three Tier Test, dimana hasil wawancara tersebut akan 

dijadikan pilihan jawaban pada pertanyaan Tier pertama. Kemudian pada 

tahapan kedua akan dilakukan tes Open Ended guna dianalisis dan dijadikan 

pilihan jawaban pada pertanyaan Tier kedua.
13

 Sedangkan peneliti disini akan 

menyusun tes diagnostik Three Tier terlebih dahulu dengan pertimbangan dari 

hasil observasi dan wawancara dengan guru. Kemudian tes diagnostik Three 

Tier tersebut diberikan pada siswa untuk selanjutnya akan dipilih beberapa 

siswa yang melakukan miskonsepsi untuk diwawancarai guna mengklarifikasi 

jawaban siswa dan mencari informasi lebih lanjut mengenai penyebab siswa 

melakukan miskonsepsi. Dengan langkah tersebut, diharapkan pada penelitian 

ini akan diperoleh hasil penelitian yang lebih detail, yang tidak hanya 

mengetahui miskonsepsi yang siswa lakukan saja, namun juga penyebab siswa 

melakukan miskonsepsi dapat diketahui lebih lengkap. 

                                                             
12

 Ratna Istiyani, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Konsep Geometri Menggunakan 

Three-Tier Diagnostic Test” (Cirebon: Cakrawala Pendidikan, No. 2, Juni, XXXVII, 2018), hlm. 

224. 
13 Ratna Istiyani, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Konsep...”, hlm. 225. 
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Peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dikarenakan materi tersebut banyak dijumpai di kehidupan 

keseharian. Serta dalam matematika akan dipergunakan untuk menentukan 

konstanta-konstanta dari suatu persamaan, menentukan titik potong antara dua 

garis dalam koordinat, dan menentukan persamaan garis. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, dengan ini peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Miskonsepsi 

Siswa Kelas VIII SMP NU Al-Amin Dukuhturi Kabupaten Tegal pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Menggunakan Instrumen Diagnostik 

Three Tier Test”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja miskonsepsi yang dapat dilihat dengan menggunakan instrumen 

Three Tier Test pada materi SPLDV kelas VIII SMP NU Al-Amin 

Dukuhturi? 

2. Apa penyebab terjadinya miskonsepsi pada materi SPLDV kelas VIII 

SMP NU Al-Amin Dukuhturi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi apa saja miskonsepsi yang dapat dilihat dengan 

menggunakan instrumen Three Tier Test pada materi SPLDV kelas VIII 

SMP NU Al-Amin Dukuhturi. 
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2. Untuk menganalisis apa penyebab terjadinya. miskonsepsi pada materi 

SPLDV kelas VIII SMP NU Al-Amin Dukuhturi. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi 

pemikiran dan menambah wawasan mengenai miskonsepsi yang dilakukan 

siswa dalam materi SPLDV melalui instrumen diagnostik Three Tier Test 

serta apa saja penyebabnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini berguna untuk memberi informasi bahwa 

mereka mengalami miskonsepsi pada materi SPLDV sehingga siswa 

akan berusaha untuk memperbaikinya. 

b. Bagi guru, penelitian ini berguna untuk memberi infomasi miskonsepsi 

apa yang dilakukan siswa terkait materi SPLDV dan apa penyebabnya, 

sehingga guru dapat memperbaiki cara pengajarannya dan dapat 

mengantisipasinya dengan cara yang tepat. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini berguna untuk memberi informasi 

mengenai miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam materi SPLDV 

beserta penyebabnya, sehingga sekolah dapat memaksimalkan sarana 

prasarana dalam pembelajaran guna mengurangi miskonsepsi. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan 

baru tentang miskonsepsi yang terjadi pada siswa beserta penyebabnya 
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dan mengetahui penerapan instrumen Three Tier Test. Serta sebagai 

bahan rujukan dalam penelitian berikutnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif 

ialah metode penelitian yang bersumber pada filsafat postpositivisme yang 

digunakan untuk meneliti obyek alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

memfokuskan makna daripada generalisasi. Metode kualitatif disebut juga 

metode interpretive atau berkaitan dengan interpretasi terhadap data, 

karena melalui metode ini dapat ditemukan informasi yang lebih luas di 

lapangan.
14

 

Penelitian deskriptif yaitu penggambaran dengan tujuan 

memperoleh data terkait keadaan suatu populasi ataupun daerah tertentu, 

atau dapat juga diartikan dengan memetakan fakta dari suatu sudut 

pandang (kerangka berpikir tertentu) pada saat penelitian dilakukan. 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Cet. Ke-22 (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 13-15. 
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Menurut Sukardi dalam Abdullah, tugas utama penelitian deskriptif adalah 

menjelaskan apa adanya.
15

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP NU Al-Amin Dukuhturi yang 

beralamat di Jl. Pesantren, Desa Bandasari, Kecamatan Dukuhturi, 

Kabupaten Tegal. Dan dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap 

perencanaan, dokumentasi, dan penyelesaian yang diperkirakan akan 

dilakukan penelitian di bulan Juni pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
16

 Dalam hal ini, pengambilan sampel ditentukan 

berdasarkan pertimbangan sesuai kemampuan siswa kelas VIII SMP NU 

Al-Amin Dukuhturi pada materi yang diujikan. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII 

SMP NU Al-Amin Dukuhturi yang ditentukan berdasarkan hasil tes 

diagnostik Three Tier yang melakukan miskonsepsi pada indikator dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian subjek akan diwawancarai 

guna dianalisis penyebab siswa tersebut melakukan miskonsepsi. 

                                                             
15

 Abdullah K, Berbagai Metodologi dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen 

(Gowa: Gunadarma Ilmu, 2018), hlm. 1. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan... hlm 124. 
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4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data 

utama yang didapat secara langsung.
17

 Data primer dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil tes miskonsepsi dan wawancara pada siswa Kelas 

VIII SMP NU Al-Amin Dukuhturi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data pendukung didapatkan dari data 

tertulis berupa buku maupun jurnal yang relevan.
18

 Data sekunder 

dalam penelitian ini menggunakan data dari referensi buku dan jurnal 

maupun penelitian terdahulu yang serupa. Selain itu, data terkait siswa 

dan sekolah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru 

SMP NU Al-Amin Dukuhturi serta dokumentasi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya untuk menemukan data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti, sehingga teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan instrumen tes dan wawancara. 

 

a. Tes 

Tes yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan 

memberi sekelompok persoalan untuk dijawab oleh responden. Teknik 

                                                             
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, &RnD 

(Bandung: CV Alfabeta, 2016), hal. 141. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif... hlm. 145. 
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ini efektif bila peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang 

variabel yang akan dinilai dan yang diteliti dari responden. Tes ini bisa 

berupa pertanyaan tertutup atau terbuka.
19

 

Tes dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi yang dilakukan peserta didik dengan menggunakan jenis 

tes diagnostik Three Tier. Tes tersebut terdiri dari tiga tingkatan, 

tingkat pertama berupa soal berbentuk pilihan ganda, tingkatan kedua 

berupa alasan siswa menjawab tingkat pertama, dan tingkat ketiga 

berupa rasa yakin siswa dalam menjawab pertanyaan sebelumnya. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan 

topik yang akan diteliti. Wawancara juga dapat diterapkan ketika 

peneliti ingin mengetahui informasi lebih luas dari responden yang 

jumlahnya relatif kecil.
20

 

Wawancara dilakukan berdasarkan hasil tes diagnostik yang 

telah dilaksanakan dengan memanggil beberapa siswa yang mengalami 

miskonsepsi untuk ditanyakan lebih mendalam mengenai penyebab 

miskonsepsi yang dilakukan. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik untuk menguji keabsahan data 

                                                             
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan... hlm. 199. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan... hlm. 194-197. 
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dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar data tersebut untuk 

dicek dan dibandingkan.
21

  

Jenis triangulasi ada empat, diantaranya triangulasi teknik/metode, 

triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. 

Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik, 

triangulasi ini digunakan untuk menguji kebenaran data dengan mengecek 

data pada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Sebagai 

contoh data yang diperoleh dari wawancara, kemudian dicek dengan 

observasi atau kuesioner. Jika dengan beberapa teknik tersebut 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti perlu mendiskusikannya 

lagi dengan sumber data untuk memastikan data apa yang benar, atau 

mungkin semua data benar karena perspektif yang berbeda.
22

 

  

                                                             
21

 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 101. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan... hlm. 373-374. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Miles, Huberman, dan Saldana terdiri dari 

tiga arus tindakan yang berbarengan, diantaranya kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen dan materi empiris. Pada tahapan ini, 

peneliti memilah dan memilih data hasil tes ataupun wawancara agar 

memperoleh fokus penelitian yang diperlukan. Tahapan kondensasi 

data ini yaitu sebagai berikut: 

1) Mengoreksi hasil tes siswa dan mengkategorikannya berdasarkan 

kriteria hasil tes diagnostik Three Tier, kriteria hasil tes Three Tier 

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.
23

 

Tabel 1.1 

Kriteria Hasil Tes Diagnostik Three Tier 

Tingkat 

Pertama 

Tingkat 

Kedua 

Tingkat 

Ketiga 

Kategori 

Benar  Benar  Yakin  Mengerti konsep 

Benar  Benar  Tidak yakin Mengerti konsep, kurangnya 

kepercayaan diri 

                                                             
23 Lisa Fitriani Simatupang, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes 

Diagnostik Three Tier Pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Mesjid Raya”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2021), hlm 45. 
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Tingkat 

Pertama 

Tingkat 

Kedua 

Tingkat 

Ketiga 

Kategori 

Benar  Salah Yakin Miskonsepsi (false positive) 

Benar  Salah Tidak yakin Tidak mengerti konsep 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi (false negative) 

Salah Benar Tidak yakin Tidak mengerti konsep 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi murni 

Salah  Salah Tidak yakin Tidak mengerti konsep 

Sumber: Lisa Fitriani Simatupang, 2021 

Setelah diperoleh data siswa yang memiliki miskonsepsi, 

selanjutnya pada tiap-tiap indikator materi akan dihitung persentase 

miskonsepsinya dengan menggunakan rumus berikut.
24

 

 

Keterangan: 

  = Persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 

  = Banyak siswa yang mengalami miskonsepsi 

   = Jumlah seluruh siswa 

Dari hasil perhitungan tersebut, semua indikator akan 

dikategorikan ke dalam tiga kriteria miskonsepsi. Kriteria 

persentase miskonsepsi ditunjukkan pada tabel berikut.
25

 

  

                                                             
24 Lisa Fitriani Simatupang, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan...” hlm 46. 
25 Lisa Fitriani Simatupang, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan...” hlm. 41. 

𝑃 =
𝑎

𝐽𝑎
× 100% 
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Tabel 1.2 

Kriteria Miskonsepsi 

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi 

0   Miskonsepsi   30% Rendah 

30%   Miskonsepsi   70% Sedang 

70%   Miskonsepsi   100% Tinggi 

Sumber: Lisa Fitriani Simatupang, 2021 

Kemudian, setelah diperoleh kriteria miskonsepsi tiap-tiap 

indikator, akan diambil beberapa subjek sebagai perwakilan yang 

mengalami miskonsepsi pada indikator soal dengan kriteria rendah, 

sedang, dan tinggi. 

2) Setelah memilih siswa yang melakukan miskonsepsi pada tiap-tiap 

indikator, selanjutnya akan dilakukan wawancara untuk dianalisis 

lebih mendalam guna menanyai penyebab mereka melakukan 

miskonsepsi. 

3) Merangkum hasil wawancara yang telah dilakukan, hasil 

wawancara tersebut menunjukkan penyebab miskonsepsi yang 

dimiliki siswa. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan upaya menyusun kumpulan data 

yang didapatkan di lapangan dengan cara menyajikannya secara jelas 

dan sistematis.
26

 Data yang telah dikondensasi untuk selanjutnya akan 

disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat indikator apa saja yang 

                                                             
26

 Edwaldus Dedeng, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII... hlm. 131. 
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memiliki miskonsepsi rendah, sedang, dan tinggi. Serta penyebab 

terjadinya miskonsepsi akan diuraikan dalam bentuk teks naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menemukan maksud 

dari data yang didapatkan dengan mencari hubungan, persamaan, dan 

perbedaan.
27

 Peneliti akan menarik kesimpulan terkait miskonsepsi apa 

saja yang dialami peserta didik dan faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan miskonsepsi tersebut. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi dengan penelitian kualitatif mencakup 5 bab, antara 

lain: 

- Bab I: PENDAHULUAN, yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, serta sistematika penelitian.  

- Bab II: LANDASAN TEORI, yang memuat deskripsi teori, mencakup 

tes diagnostik Three Tier, konsep, konsepsi, miskonsepsi, penyebab, 

cara mengidentifikasi miskonsepsi, dan materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel, kemudian dilanjutkan penelitian yang relevan, 

serta kerangka berpikir. 

- Bab III: HASIL PENELITIAN, yang terdiri dari profil lembaga 

tempat penelitian dan hasil penelitian untuk setiap rumusan masalah. 

                                                             
27

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), hlm. 101. 
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- Bab IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN, menguraikan jawaban 

atas pertanyaan penelitian yang diajukan pada tiap rumusan masalah. 

- Bab V: KESIMPULAN DAN SARAN, terdiri dari dua subbab yang 

berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari miskonsepsi 

siswa dan penyebabnya dengan menggunakan instrumen diagnostik Three Tier 

Test, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Miskonsepsi siswa kelas VIII SMP NU Al-Amin pada materi SPLDV 

melalui tes diagnostik Three Tier ditemukan pada indikator: membuat 

model matematika berbentuk persamaan linear dua variabel dari situasi 

yang disajikan, membuat model matematika dan menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode gabungan, membuat grafik 

dari sistem persamaan linear dua variabel yang disajikan, dan 

mengidentifikasi persamaan linear dua variabel. 

2. Penyebab siswa melakukan miskonsepsi pada materi SPLDV diantaranya 

karena faktor siswa itu sendiri yang tidak mereview materi, cara guru 

dalam mengajar, bahan ajar yang kurang lengkap, dan keterbatasan waktu 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat memperhatikan cara belajar siswa dan 

mengubah metode mengajar dengan lebih menekankan pada pemahaman 
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konsep awal dan agar peserta didik lebih mudah dalam menyerap konsep 

matematika serta mengaitkan dengan konsep lainnya. 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk mengasah kemampuannya dengan sering 

berlatih soal matematika yang membutuhkan pemahaman konsep, serta 

selalu memperhatikan guru ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Sehingga siswa dapat menyerap suatu konsep ilmu dengan benar. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar dalam melaksanakan penelitian 

tentang analisis miskonsepsi dengan memperluas pada materi dan alat tes 

yang lain lain lagi, serta memberikan solusi agar miskonsepsi dapat 

diminimalkan.  
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